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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3) di PT. Elnusa Petrofin TBBM kecamatan Manggis

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. Elnusa

Petrofin TBBM kecamatan Manggis secara administrasi sudah baik dan

sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Namun masih terdapat

sebagian item yang belum terpenuhi sehingga ada sebagian karyawan yang

belum menerapkan K3.

2. Pelaksanaan kegiatan sudah sesuai dengan standar operasional prosedur

(SOP), namun secara teknis masih belum berjalan dengan baik. Hal itu

bisa dilihat dengan ditemukannya karyawan yang tidak menggunakan alat

pelindung diri pada saat bekerja.

3. Kendala yang ditemukan dalam penerapan K3 di perusahaan sesuai dengan

hasil wawancara adalah belum maksimalnya perlengkapan K3, kurangnya

kesadaran karyawan dalam memahami K3, pengetahuan yang kurang akan

pentingnya K3.

5.2 Saran
Dilihat dari kesimpulan diatas maka penulis menyarankan bagi PT.

Elnusa Petrofin TBBM kecamatan Manggis untuk:

1. Mengadakan pelatihan terkait K3 kepada setiap karyawan jangan hanya

karyawan tertentu saja.

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas peralatan K3 yang sesuai dengan

resiko pekerjaan yang dilakukan.

3. Menanamkan budaya K3 di perusahaan untuk selalu berperilaku selamat

dengan cara memotivasi karyawan untuk selalu bekerja dengan aman dan

selalu peduli mengenai keselamatan diri sendiri dan orang lain.

4. Pengawasan terkait penerapan K3 lebih diperketat lagi.
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